BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai proses rekrutmen dan proses

seleksi pada PT. X, penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses rekrutmen di PT. X berawal dari proses Manpower Planning (MPP)
yang dilakukan perusahaan setiap tahun. PT. X merencanakan Manpower
Planning berdasarkan perencanaan bisnis/target kerja dari setiap departemen
yang akan dilakukan pada tahun selanjutnya, setelah itu muncul kebutuhan
tenaga kerja lalu menentukuan kualifikasi yang diperlukan departemen
tersebut. Selain mengacu pada hasil Manpower Planning, proses rekrutmen di
PT. X dapat dilakukan apabila ada permintaan penambahan tenaga kerja dari
user;

Hasil dari proses rekrutmen yang dilakukan oleh PT. X relatif telah sesuai
dengan apa yang menjadi harapan dan target yang telah direncankan oleh PT.
X. Hasil ini dapat diperoleh PT. X melalui metode dan sumber rekrutmen
yang tepat dan sesuai dengan tujuan perusahaan dalam proses mencari calon
karyawan;

Hasil dari proses seleksi diterima atau ditolaknya calon karyawan diputuskan
berdasarkan hasil dari serangkaian tes, keputusan user dan keputusan

departemen HRD. Setelah diterima atau dipekerjakan menjadi karyawan
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dijabatan tertentu karyawan tersebut akan di evaluasi berkala;

4. Hambatan yang muncul pada proses rekrutmen di PT. X adalah sulitnya
mendapatkan kandidat atau calon karyawan berupa sales, mekanik utama dan
mekanik helper yang memenuhi standar yang telah ditentukan perusahaan;

5. Hambatan yang muncul pada proses seleksi di PT. X adalah tidak jarang
karyawan tertentu setelah menjabat ternyata tidak memiliki kualifikasi sesuai
yang diharapkan perusahaan. Selain itu seringkali antara user dan departemen
HRD terjadi miskomunikasi mengenai perubahan atau penambahan
kualifikasi terhadap calon karyawan;

6. Employer branding suatu perusahaan merupakan hal yang penting. Employer
branding suatu perusahaan memiliki kekuatan yang sangat besar dalam
menarik calon karyawan, mempertahankan karyawan dan mengatasi kendala

perusahaan.

6.2 Saran
Setelah penulis melakukan analisis terhadap proses rekrutmen dan seleksi di

PT. X, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. PT. X disarankan agar tetap melakukan Manpower Planning (MPP) karena
terbukti memberikan manfaat yang baik bagi perusahaan khususnya dalam
proses rekrutmen dan seleksi yang dilaksanakan oleh perusahaan, membantu
dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan juga merencanakan pemenuhan

kebutuhan tenaga kerja dari setiap departemen yang akan menempati jabatan
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tertentu sesuai dengan kualifikasi yang telah ditetapkan perusahaan sehingga
terciptanya proses rekrutmen dan seleksi yang efektif dan efisien;
Memanfaatkan sumber institusi pendidikan berupa SMK Otomotif dengan
cara penyusunan kurikulum dan kompetensi mekanik dalam proses
pembelajaran untuk mengatasi kesulitan dalam mencari tenaga kerja mekanik
utama;

Untuk mengatasi kesulitan dalam mencari tenaga kerja berupa
sedan/Passenger Car (PC), bus/Commercial Vehicles (CV) dan truk,
perusahaan bisa mengadakan seminar dalam komunitas atau asosiasi sales
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan karyawan-karyawan sales
dalam hal komunikasi, negosiasi. Contoh topik seminar “Membangun
Keterampilan Komunikasi untuk Profesionalisme Seorang Sales”;

PT. X tetap menjaga branding perusahaan kaitannya dengan employer
branding agar perusahaan tetap memiliki kekuatan yang besar dalam menarik
calon karyawan, mempertahankan karyawan dan membantu mengatasi

kendala perusahaan.
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